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ABSTRAK 

 
 

Auditor dalam proses audit memberikan opini berdasarkan judgment yangdapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui 
apakahgender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor berpengaruh 
secara parsial maupun simultan terhadap judgment auditor. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis. Data diperoleh 
melalui wawancara, menyebarkan kuesioner kepada 48 orang auditor pada lima Kantor 
Akuntan Publik terpilih di Bandung, dan penelitian pustaka. Data kuesioner tersebut diolah 
menggunakan Program SPSS 23.0.  

Berdasarkan uji parsialdidapat hasil bahwa gender dan kompleksitas tugas tidak 
berpengaruh terhadapjudgment auditor. Hal ini berarti kualitas judgment yang dihasilkan pria 
atau wanita sama dan auditor mampu menghadapi tugas yang kompleks. Sedangkan tekanan 
ketaatan dan pengalaman auditor berpengaruh terhadapjudgment auditor. Tekanan ketaatan 
memilikipengaruh negatif yang berarti setiap kali auditor merasa tertekan maka akan 
menyebabkan menurunnya tingkat judgment yang dibuat oleh auditor tersebut. Pengalaman 
auditor memilikipengaruh positif yang berarti semakin berpengalamannya auditor tersebut 
maka semakin meningkatnya tingkat judgment auditor tersebut saat melakukan audit. 
Sedangkan secara simultan gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman 
auditor secara bersama-samamempengaruhi judgment auditor.  

Agar judgment yang dihasilkan baik, sebaiknya seorang auditor tidak dikondisikan 
dalam posisi yang membuatnya menentang standar profesionalisme, tidak mendapatkan 
tugas yang terlalu kompleks atau tugas yang tidak dipahaminya, dan dilakukan sharing antar 
staff level untuk berbagi pengalaman. 
 
Kata kunci : gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, pengalaman auditor,  

judgment auditor 
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ABSTRACT 

 

 
 Auditors in the audit process provide opinions based on judgment that can be 
influenced by several factors. Through this research, the author wanted to know whether 
gender, pressure of obedience, task complexity, and auditor’s experience have partially or 
simultaneously effect on auditor's judgment.  
 The research method used is analytical descriptive method. Data were obtained 
through interviews, distributing questionnaires to 48 auditors at five selected Public 
Accounting Firm in Bandung, and library research. The questionnaire data is processed 
using SPSS 23.0 Program.  
 Based on partial test, it is found that gender and task complexity have no effect on 
auditor's judgment. This means that the quality of judgment produced by the same man or 
woman and the auditor is capable of facing complex tasks. While the pressure of obedience 
and auditor’s experience affect the auditor’s judgment. Pressure of obedience has a negative 
effect which means that every time the auditor feels pressured it will cause a decrease in the 
level of judgment made by the auditor. The auditor’s experience has a positive influence 
which means that the more experienced auditor then the increasing level of judgment of the 
auditor when conducting the audit. While simultaneously gender, the pressure of obedience, 
task complexity, and auditor’s experience together influence auditor’s judgment.  
 In order for good judgment, an auditor should not be conditioned in a position 
that challenges professionalism standards, does not get too complex tasks or unfamiliar 
tasks, and is shared among staff levels to share experiences. 
 

Keywords : gender, pressure of obedience, task complexity, auditor’s experience,  
auditor's judgment  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Transparansi terhadap laporan keuangan sangat diperlukan oleh para 

penggunanya di dalam lingkungan bisnis. Untuk menunjang transparansi tersebut maka 

dibutuhkannya seorang auditor. Auditor merupakan suatu profesi yang salah satu 

tugasnya adalah melaksanakan audit terhadap laporan keuangan sebuah entitas dan 

memberikan opini atau pendapat tentang kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan atau prinsip akuntansi yang dapat diterima oleh 

umum dan penerapan standar atau prinsip tersebut bersifat konsisten. Dalam 

melaksanakan tugasnya, auditor memerlukan suatu gambaran prediksi yang disebut 

judgment. 

Auditor dalam proses audit memberikan opini berdasarkan judgment yang 

diperoleh dari kejadian-kejadian masa lalu, masa kini, dan yang akan datang. Judgment 

auditor dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik bersifat teknis maupun non teknis. 

Pengaruh teknis adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang auditor untuk membuat 

judgment sementara pengaruh non teknis berupa faktor-faktor diluar kemampuan 

seorang auditor, seperti tekanan, kompleksitas tugas, pengalaman, dan lain-lain.  

Terkadang seorang auditor bekerja tidak sesuai dangan standar profesi auditor, 

melainkan sesuai dengan keinginan atasan atau klien, sehingga akan lebih 

menguntungakan pihak klien. Hal ini menunjukan bahwa auditor tidak melakukan 

judgment auditor dengan sewajarnya. 

Penelitian terdahulu menyebutkan beberapa faktor yang diduga 

berpotensi mempengaruhi judgment auditor diantaranya gender, tekanan ketaatan, 

kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor.Gender menjadi salah satu faktor individu 

yang dapat berpengaruh terhadap kinerja yang memerlukan judgment dalam berbagai 

kompleksitas tugas. Wanita lebih efisien dan efektif dalam memproses informasi pada 
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saat ada kompleksitas tugas dalam pengambilan keputusan dibandingkan dengan pria. 

Hal ini dikarenakan wanita memiliki intuisi yang lebih dibandingkan pria untuk 

membedakan keputusan. Isu mengenai pengaruh gender meningkat di lingkungan kerja 

ketika terjadi perubahan komposisi pekerjaan berdasarkan jenis kelamin di perusahaan, 

tetapi sampai sekarang masih sedikit wanita yang menunjukan keberhasilannya dalam 

menempati jabatan puncak dalam perusahaan.Hal ini disebabkan masih terdapat 

diskriminasi perlakuan yang berbeda terhadap hasil kerja atau kinerja auditor wanita 

dibandingkan dengan auditor pria. Namun beberapa penelitian sebelumnya mengatakan 

bahwa gender tidak berpengaruh signifikan terhadap judgment auditor karena perbedaan 

karakter dan sifat auditor tersebut tidak berpengaruh terhadap judgment auditor.  

Tekanan ketaatan dalam melakukan audit juga diduga mempunyai 

pengaruh dalam pembuatan judgment auditor. Dalam teori ketaatan dinyatakan bahwa 

individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi 

perilaku orang lain dengan perintah yang diberikannya. Hal ini disebabkan oleh 

keberadaan kekuasaan yang merupakan bentuk dari legimate power.Tinggi rendahnya 

tekanan ketaatan yang dimiliki seorang auditor untuk memberikan pendapat akan tingkat 

kewajaran laporan keuangan, akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat independensi 

terhadap entitas yang diperiksanya. Dapat dikatakan tekanan ketaatan menghasilkan 

variasi padajudgment auditor dan memperbesar kemungkinan pelanggaran standar etika 

dan profesional auditor.  

Kompleksitas tugas yang tinggi juga dapat mempengaruhi judgment yang 

dibuat oleh auditor. Semakin kompleks tugas yang dihadapi oleh seorang auditor, maka 

akan semakin sulit baginya untuk memberikan penilaian yang cepat dan akurat. 

Pengujian faktor-faktor terhadap meningkatnya kompleksitas tugas juga penting karena 

kecenderungan bahwa tugas melakukan audit adalah tugas yang banyak menghadapi 

persoalan yang sangat kompleks. Semakin kompleks suatu tugas, maka auditor harus 

memikirkan banyak hal. Menurut penelitian sebelumnya, kompleksitas tugas 

berpengaruh terhadap audit judgment karena pemahaman terhadap kompleksitas dari 

sebuah tugas dapat membantu tim manajemen audit perusahaan menemukan solusi 

terbaik bagi staf audit dan tugas audit.  
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Pengalaman auditor juga dapat mempengaruhi kemampuan seorang 

auditor dalam memprediksi kecurangan yang terjadi dalam sebuah perusahaan. Dari 

pengalaman, auditor dapat belajar bagaimana cara yang tepat dalam melakukan suatu 

penilaian atau judgment. Auditor yang berpengalaman dalam membuat suatu judgment 

tidak mudah dipengaruhi oleh kehadiran informasi yang tidak relevan.Adanya beragam 

hasil penelitian terdahulu, maka dari itu penulis ingin mengetahui apakah gender, 

tekanan ketaatan, kompleksitas tugas dan pengalaman auditor dapat mempengaruhi 

judgmentauditorpada Kantor Akuntan Publik di Bandung. Dengan demikian berdasarkan 

latar belakang tersebut penelitian ini berjudul “Pengaruh Gender, Tekanan Ketaatan, 

Kompleksitas Tugas, dan Pengalaman Auditor terhadap Judgment Auditor (Studi 

Kasus pada Kantor Akuntan Publik di Bandung)”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, berikut rumusan 

masalah dalam penelitian ini : 

1. Apakah gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor 

berpengaruh terhadap judgment auditorsecara parsial? 

2. Apakah gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor 

mempengaruhi judgment auditorsecara simultan? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat tujuan dan harapan penulis akan kegunaan 

dari penelitian yang dilakukan bagi beberapa pihak. 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman 

auditor berpengaruh secara parsial terhadap judgment auditor. 

2. Mengetahui gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman 

auditor berpengaruh secara simultan terhadap judgmentauditor. 

 

 

1.3.2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak yang terkait, 

antara lain : 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Dapat memberikan kontribusi kepada Kantor Akuntan Publik agar proses 

judgment auditorlebih baik lagi dan tidak bertentangan dengan standar 

profesional. 

2. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan lebih lagi dalam bidang pengauditan khususnya terkait 

judgment auditor dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

3. Bagi Pihak Lain 

Dapat memberikan tambahan bukti empiris pada literatur akuntansi, khususnya 

mengenai pengaruh gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas dan 

pengalaman auditor berkaitan dengan judgment auditor.  

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Definisi audit menurutArens, Elder, dan Beasley (2014) adalah 

pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan 

derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan. Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa audit mencakup proses pengumpulan dan 

evaluasi bukti yang terkait dengan pernyataan transaksi-transaksi ekonomi pada suatu 

entitas, dengan tujuan untuk menentukan dan melaporkan kesesuaian antara pernyataan 
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tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. Seorang auditor harus memiliki 

kualifikasi untuk memahami kriteria yang digunakan, kompeten dalam mengetahui jenis 

dan jumlah bukti yang dikumpulkan, serta memiliki sikap mental yang independen. 

Menurut Hogart dan Einhorn (1992)judgmentauditor merupakan proses 

yang terus menerus dalam perolehan informasi, pilihan untuk bertindak atau tidak 

bertindak, dan penerimaan informasi lebih lanjut yang dilakukan oleh 

auditor.Judgmentauditor merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara pandang 

auditor dalam menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi bukti serta 

pembuatan keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu entitas.Proses 

judgment tergantung pada kedatangan informasi yang terus menerus, sehingga dapat 

mempengaruhi pilihan dan cara pilihan tersebut dibuat. Judgmentauditor diperlukan 

karena audit tidak dilakukan terhadap seluruh bukti. Bukti inilah yang digunakan untuk 

menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan, sehingga dapat dikatakan bahwa 

judgment auditor ikut menentukan hasil dari pelaksanaan audit.Pemeriksa harus 

menggunakan pertimbangan profesionalnya untuk menentukan hal-hal yang terkait 

dengan pemeriksaan yang dilakukan, baik dalam pemeriksaan keuangan, pemeriksaan 

kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu. Profesionalisme seseorang secara 

umum dipengaruhi oleh aspek-aspek yang bersifat individual meliputi antara lain 

gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman. Keempat aspek tersebut 

memiliki peran yang besar terhadap judgment yang dibuat auditor. Aspek individual 

memiliki peranan yang cukup penting dalam mempengaruhi judgmentauditor, hal ini 

terjadi karena aspek-aspek individual mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

perilaku individu.  

Gender adalah perbedaan dan fungsi peran sosial yang dikonstruksikan 

oleh masyarakat, serta tanggungjawab laki-laki dan perempuan, sehingga gender belun 

tentu sama di tempat yang berbeda dan dapat berubah dari waktu ke waktu(Suryadi dan 

Idris, 2004). Rivai (2004)mendefinisikan tekanan ketaatan adalah perasaan yang 

menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi 

pekerjaan”.SedangkanMangkunegara (2005)menyatakan tekanan ketaatan adalah suatu 
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kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan, dalam hal ini 

tekanan tersebut disebabkan oleh lingkungan pekerjaan tempatnya bekerja.Auditor 

selalu dihadapkan dengan tugas-tugas yang banyak, berbeda-beda, dan saling terkait satu 

sama lainnya. Kompleksitas tugas dapat diidefinisikan sebagai fungsi dari tugas itu 

sendiri (Wood, 1986). Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, 

membingungkan, dan sulit (Sanusi, Iskandar, & Poon, 2007). Beberapa tugas audit 

dipertimbangkan sebagai tugas dengan kompleksitas tinggi dan sulit, sementara yang 

lain mempersepsikannya sebagai tugas yang mudah (Jiambalvo & Pratt, 1982). Persepsi 

ini menimbulkan kemungkinan bahwa suatu tugas audit sulit bagi seseorang, namun 

mungkin juga mudah bagi orang lain (Restuningdiah & Indriantoro, 2000). Kemudian 

Restuningdiah dan Indriantoro (2000) menyatakan bahwa kompleksitas muncul dari 

ambiguitas dan struktur yang lemah, baik dalam tugas-tugas utama maupun tugas-tugas 

lain. Pada tugas-tugas yang membingungkan (ambigous) dan tidak terstruktur, alternatif-

alternatif yang ada tidak dapat diidentifikasi, sehingga data tidak dapat diperoleh dan 

outputnya tidak dapat diprediksi.Pengalaman mempunyai dampak besar terhadap 

judgment ketika tugas adalah terstruktur dan kompleks (Abdolmohammadi & Wright, 

1987). Auditor yang berpengalaman membuat judgment yang lebih baik dalam tugas 

professionaldibanding dengan yang tidak berpengalaman. Auditor berpengalaman juga 

dapat mengidentifikasi kesalahan dengan lebih baik dalam mereview 

analisis.Abdolmohammadi dan Wright (1987) memberikan bukti empiris bahwa dampak 

auditor akan signifikan ketika kompleksitas tugas dipertimbangkan. 
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Berdasarkan kerangka yang telah dijelaskan, maka dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Penulis 

Keterangan : 

        : hubungan pengaruh 
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